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ABSTRAK
Mual muntah atau biasa disebut emesis gravidarum yang terjadi pada kehamilan trimester pertama disebabkan karena terjadinya peningkatan kadar hormon Estrogen dan Human Chorionic Gonadotropine (HCG). Emesis gravidarum bisa diatasi dengan terapi non farmakologi, salah satunya yaitu pemberian minuman jahe. Jahe mengandung gingerol, shogaoldan zingeberen yang bisa menurunkan mual dan muntah pada ibu hamil (Fina et al., 2020). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian minuman jahe hangat terhadap frekuensi emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi-Eksperimental dengan metode One Group Pretest-Posttest. Populasi penelitian ini yaitu ibu hamil trimester I sebanyak 59 orang dan didapatkan sampel sejumlah 25 orang yang telah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi.Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik stratified random sampling. Analisis data menggunakan statistik univariat dan bivariat (Paired Sample T-Test).
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata frekuensi emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I sebelum diberikannya perlakuan sebesar 3.9535 sementara rata-rata emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I sesudah perlakuan sebesar 1.9467 serta nilai p- value = 0.000 atau lebih kecil dari nilai α (0,05). Artinya ada pengaruh jahe terhadap frekuensi emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I.
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ABSTRACT
Nausea, vomiting or what is usually called emesis gravidarum which occurs in the first trimester of pregnancy is caused by increased levels of the hormones Estrogen and Human Chorionic Gonadotropin (HCG). Emesis. gravidarum can be treated with non- pharmacological therapy, one of which is giving ginger drink. Ginger contains gingerol, shogaold and zingeberen which can reduce nausea and vomiting in pregnant women (Fina et al., 2020). The aim of this study was to determine the effect of giving warm ginger drinks on the frequency of emesis gravidarum in first trimester pregnant women.
The type of research used is Quasi-Experimental with the One Group Pretest- Posttest method. The population of this study was 59 pregnant women in the first trimester and a sample of 25 people were obtained who met the inclusion and exclusion criteria. The sampling technique used purposive sampling. Data analysis uses univariate and bivariate statistics (Paired Sample T-Test),
The results of the study showed that there was a difference in the average frequency of emesis gravidarum in first trimester pregnant women before treatment. was 3.9535 while the average emesis gravidarum frequency in first trimester pregnant women after treatment was 1.9467 and the p-value 0.000 or smaller than the a value (0.05). This means that there is an influence of ginger on the frequency of emesis gravidarum in first trimester pregnant women.
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A. PENDAHULUAN
Kehamilan merupakan proses alamiah yang terjadi pada wanita. Kehamilan bisa terjadi karena sel telur telah dibuahi oleh sperma. Usia kehamilan dihitung mulai dari hari pertama haid terakhir sampai dengan melahirkan. Kehamilan berlangsung selama 40 minggu dan terbagi menjadi tiga trimester. Trimester I usia kehamilan 0-3 bulan, trimester II usia kehamilan 4-6 bulan, dan trimester III usia kehamilan 7-9 bulan (Flora & Resi, 2023). Tubuh wanita pada masa kehamilan akan mengalami perubahan terutama pada psikis, fisik, dan juga hormonal (Gustri, 2022).
Perubahan fisiologis yang paling sering dialami ibu hamil trimester 1 emesis gravidarum. Emesis gravidarum atau biasa disebut dengan mual dan muntah (morning sickness) merupakan gejala yang wajar dan sering terjadi pada kehamilan trimester I. Menurut World Health Organiztion (WHO) pada tahun 2015, jumlah kejadian emesis gravidarum mencapai 12,5% dari jumlah kehamilan di dunia. Gejala klinis emesis gravidarum bervariasi dari mual ringan sampai mual dan muntah yang tidak tertahankan sepanjang hari. Ini terjadi antara minggu keempat sampai ketujuh setelah periode menstruasi terakhir dan berkurang pada minggu ke-20 setelah masa kehamilan pada hampir semua wanita hamil (Ariska, 2018).
Berdasarkan Data Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun 2020. Di Indonesia diperoleh data ibu mual dan muntah mencapai 14,8% dari seluruh kehamilan. Keluhan mual dan muntah terjadi pada 60-80% primigravida dan 40-60% multigravida. Satu diantara seribu kehamilan gejala-gejala ini menjadi berat. Perasaan mual dan muntah disebkan oleh karena peningkatan kadar hormone estrogen dan Hormon Chorionic Gonadotropin (HCG) dalam perubahan fisiologis kenaikan hormone ini belum jelas, karena sistem saraf pusat dan pengosongan lambung yang berkurang (Aida Ratna & Clara, 2017).

Mual muntah yang terjadi pada kehamilan trimester pertama disebabkan karena terjadinya peningkatan kadar hormon Estrogen dan Human Chorionic Gonadotropine (HCG). Mual muntah sering terjadi di pagi hari, yang di sebut morning sickness.Emesis gravidarum menyebabkan terganggunya aktivitas, menurunkan nafsu makan dan terjadinya dehidrasi,apabila tidak diatasi maka akan berdampak menjadi hiperemesis gravidarum. Emesis gravidarum bisa diatasi dengan terapi non farmakologi, salah satunya yaitu jahe. Jahe mengandung gingerol, shogaoldan zingeberen yang bisa menurunkan mual dan muntah pada ibu hamil.
Penanganan emesis gravidarum pada ibu hamil dapat dilakukan secara farmakologi. Metode farmakologi yang bisa dengan pemberian Vitamin B6 dan anthistamin untuk meringankan mual dan muntah ringan atau mual dan muntah berat. Namun, penggunaan obat-obatan farmakologi dapat menyebabkan efek samping baik pada ibu kehamilan maupun pada bayi, efek samping dari mengkosumsi obat pada ibu hamil adalah obat dapat mempengaruhi tumbuh kembang janin dalam kandungan dan dapat meningkatkan resiko terjadinya kelainan bawaan lahir. Untuk itu pengobatan non farmakologi merupakan salah satu pengobatan altenative untuk mengurangi mual dan muntah. Metode non-farmakologi dapat dilakukan dengan beberapa metode diantaranya adalah akupuntur akupresure dan memberikan ramuan herbal seperi jahe (Fina et al., 2020).

Metode non farmakologi merupakan minuman jahe hangat dan dapat dikategorikan karena harga ekonomis dan mudah didapatkan oleh masyarakat dan ibu hamil trimester I.

Jahe sebagai salah satu jenis tanaman herbal mempunyai banyak keunggulan dibandingkan dengan tanaman herbal lainnya, khususnya bagi ibu hamil yang sedang mengalami mual muntah. Keunggulan pertama jahe adalah kandungan mengandung minyak terbang (minyak atsiri) yang menyegarkan dan membelokirreflek muntah yang sedang, sehigga gingerol dapat melancarkan peredaran darah dan safar-saraf bekerja dengan baik. Enzim jehe dapat mengkatalisa protein di dalam sistem pencernaan sehingga tidak menyebabkan mual. Efek antimuntah pada jahe terdapat pada kombinasi kandungan senyawa zingerones dan shogaols. Jahe dikonsumsi dalam beberapa cara seperi, wedang jahe, aromaterapi, permen jahe, kapsul, ekstrak jahe (Saragih, 2019).

Jahe merupakan salah satu jenis rempah-rempah yang sering dimanfaatkan sebagai obat herbal. Jahe mengandung minyak atsiri dengan senyawa kimia aktif, seperti : zingiberin, kamfer, lemonin, borneol, shogaol, sineol, fellandren, zingiberol, gingerol, dan zingeron yang berkhasiat dalam mencegah dan mengobati berbagai penyakit (Aryanta, 2019). Jahe dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu jahe putih atau kuning besar yang biasa disebut jahe gajah atau jahe badak, jahe putih atau kuning kecil yang biasa disebut jahe emprit, dan jahe merah. Ketiga jahe tersebut memiliki kandungan yang hampir sama, hanya saja kandungan minyak atsiri dalam jahe emprit dan jahe merah lebih banyak dibanding jahe gajah sehingga jahe emprit dan jahe merah memiliki rasa yang lebih pedas dan mengandung serat yang tinggi yang cocok dijadikan ramuan obat- obatan (Yenita, 2009).
Jahe putih atau kuning besar disebut juga jahe gajah atau jahe badak. Ditadai ukuran rimpangnya besar dan gemuk, warna kuning muda atau kuning, berserat halus dan sedikit, beraroma tetapi berasa kurang tajam. Dikomsumsi baik disaat berumur muda maupun tua, baik sebagai jahe segar maupun olahan (Rahmat, 2000).
Minuman jahe adalah obat herbal untuk mengatasi mual muntah. Dan dibuat seperti minuman dengan menggunakan jahe putih 2,5 gram, 10 gram gula pasair, 250 ml air putih. Kemudian diolah dan diberikan untuk satu orang. Mengkosumsi sebanyak 2 kali sehari pada pagi dan sore hari selama 4 hari berturut-turut (Dewi Aprilia et al., 2020). Nutrisi
yang adekuat
selama kehamilan sangat diperlukan untuk kesehatan janin dan ibu hamil. Dan adanya mual muntah pada kehamilan perlu diatasi salah satunya dengan herbal. Seperti jahe merupakan salah jenis complement nutrisi yang sudah diakui oleh food and drag administrasion (FDA) amerika, juga sudah termasuk
kedalam
daftar obat
herbal monograf WHO (Saragih, 2019).

Hasil penelitian dari Dewi Aprilia et al. (2020). hasil penelitian didapatkan rata- rata frekuensi mual dan muntah sebelum dilakukan pemberian seduhan jahe sebesar 9,36 kali/hari, sedangkan rata-rata setelah dilakukan seduhan jahe sebesar 4,86 kali/hari. Terdapat perbedaan rata-rata frekuensi mual dan muntah sebelum dan sesudah intervensi seduhan jahe dengan nilai Z=-4,123 dan p value=0,000. pemberian seduhan jahe efektif dalam mengurangi frekuensi mual dan muntah pada ibu hamil trimester I.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Minuman Jahe Hangat Terhadap Frekuensi Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester I di Wilayah Kerja Puskesmas Babakan”.

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi-Eksperimental dengan design One Group Pretest-Posttes, Populasi dalam penelitian ini sebnayak 59 orang ibu hamil di wilayah kerja puskesmas babakan sehingga didepakan sampel sebanyak 25 yang telah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik stratified random sampling. Analisis menggunakan stastistik univariat dan bivariate (Paried sampel t-test). 

C. HASIL PENELITIAN
1) Distribusi Frekuensi Emesis Gravidarum Sebelum Diberikan Jahe Hangat

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Emesis Gravidarum Sebelum Diberikan Jahe Hangat
	Skor PUQE
	Jumlah Responden

	
	Sebelum 
	Presentase (%)

	Ringan 
	0
	0.0

	Sedang 
	0
	0.0

	Berat 
	25
	100

	Total 
	25
	100


Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan  bahwa terdapat jumlah responden pada saat sebelum diberikannya minuman jahe hangat yang mengalami mual dan muntah berat sebanyak 25 responden.
Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Emesis Gravidarum Sesudah Diberikan Jahe Hangat

	Skor PUQE
	Jumlah Responden

	
	Sesudah
	Presentase (%)

	Ringan 
	0
	0.0

	Sedang 
	14
	56.0

	Berat 
	11
	44.0

	Total 
	25
	100


Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan  bahwa terdapat jumlah responden pada saat  Setelah diberikannya minuman jahe hangat hasil menunjukkan jumlah responden yang mengalami mual dan muntah berat sebanyak 11 responden dan responden yang mengalami mual dan muntah sedang sebanyak 14 responden.
2) Uji Normalitas
Tabel 4.3
	
	Test of Normality

	
	Shapiro-wilk

	
	Statistic
	df
	Sign.

	Sebelum 
	0,940
	25
	0,149

	Sesudah 
	0,934
	25
	0,106


Uji Normalitas
Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan uji normalitas data menggunakan uji shapiro wilk dengan nilai p-value sebelum dan sesudah >0,05 yang artinya data berdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan analisis bivariat dengan uji paired sample t-test.
3) Pengaruh pemberian minuman jahe hangat sebelum dan sesudah diberikan
Tabel 4.3
Pengaruh pemberian minuman jahe hangat sebelum dan sesudah diberikan
	Pemberian minuman jahe hangat
	Mean
	Sign.

	Sebelum 
	3,9535
	0,000*

	Sesudah 
	1,9467
	


Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan hasil statistic dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemberian minuman jahe hangat terhadap penurunan frekuensi emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I dengan nilai p-value 0,000 atau lebih kecil dari nilai p > 0,05, sedangkan nilai rata-rata (mean) didapatkan selisih sebesar 2,0068 sehingga terdapat penurunan rata-rata sebelum dan sesudah diberikannya minuman jahe. 
D. PEMBAHASAN
a. Distribusi Frekuensi Emesis Gravidarum Sebelum Dan Sesudah Diberikan Minuman Jahe Hangat

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan sebagian besar ibu hamil di wilayah kerja Puksesmas Babakan pada bulan Maret 2024 menunjukkan bahwa terdapat jumlah responden pada saat sebelum diberikannya perlakuan yang mengalami mual dan muntah berat sebanyak 25 (100 %) responden. Setelah diberikan perlakuan hasil menunjukkan jumlah responden yang mengalami mual dan muntah berat mengalami penurunan menjadi sebanyak 11 (44,0%) responden dan responden yang mengalami mual dan muntah sedang sebanyak 14 (56,0%) responden.
Keunggulan pertama jahe adalah kandungan minyak atsiri yang punya efek yang menyegarkan dan memblokir reflek muntah, sedangkan gingerol dapat melancarkan darah dan saraf-saraf bekerja dengan baik. Hasilnya keteganggan bisa dicairkan, kepala jadi segar, mual muntah pun ditekan. Aroma harum jahe dihasilkan oleh minyak atsiri, sedangkan oleoresinya menyebabkan rasa pedas yang menghangatkan tubuh dan mengeluarkan keringat. mual baik karena masuk angina, mabuk kendaraan , atau akibat pengobatan kanker, wanita hamil yang mengalami morning sicknes juga dapat menggunakan jahe untuk meredakan mual. Jahe juga berkhasiat sebagai anti mual muntah dan dapat digunakan para ibu hamil mengurangi morning sicknes. Penelitian menunjukkan bahwa jahe sangat efektif menurunkan metoklopamid senyawa penginduksi mual dan muntah. Menurut German Federa Health Agency, jahe efektif untuk mengobati gangguan pncernaan dan pencegahan gejala morning sicknes. 
Jahe bekerja menghambat reseptor serotonin dan menimbulkan efek anti emetik pada sistem gastrointestinal dan sistem susunan saraf pusat. Efek jahe pada susunan saraf pusat di tunjukkan pada percobaan binatang dengan gingerol, terdapat penurunan frekuensi muntah. Jahe juga merupakan stimulan aromatik yang kuat. Disamping dapat mengendalikan muntah dengan meningkatkan gerakan peristaltik usus. Beberapa studi menyebutkan bahwa jahe mempunyai efek yang bermanfaat terhadap pencegahan kanker, mual dan muntah saat kehamilan, mual muntah pada pasien kemoterapi, dan mual muntah setelah tindakan operasi.

Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuni, Arlina (2023) Di dapatkan hasil frekuensi mual dan muntah sebelum diberikan minuman rebusan jahe rata-rata 5-7 kali per hari. Frekuensi mual dan muntah setelah diberikan minuman rebusan jahe mengalami penurunan menjadi 2-3 kali per hari. Pemberian minuman rebusan jahe pada ibu hamil efektif untuk menurunkan / mengurangi emesis gravidarum.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa jahe bekerja efektif untuk mengatasi gejala mual dan muntah yang timbul selama masa kehamilan bahkan hyperemesis gravidarum,karena jahe berkhasiat mengendurkan dan melemahkan otot- otot pada salurn pencernaan sehingga mengurangi mual muntah pada ibu hamil (Vood yanic, 2001).

b. Pengaruh Pemberian Minuman Jahe Hangat Terhadap Perubahan Frekuensi Emesis Gravidarum
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan ada perbedaan rata-rata frekuensi emesis gravidarum pada ibu hamil trimester satu sebelum diberikannya perlakuan sebesar 3.9535 sementara rata- rata emesis gravidarum pada ibu hamil trimester satu sesudah perlakuan sebesar 1.9467 dan dapat diselisihkan sebesar 2.0068 sehingga terdapat penurunan nilai rata-rata sebelum dan sesudah diberikan.

Hasil  Uji  Paried  Sample  T  Test menunjukan diperoleh nilai p-value = 0.000 atau lebih kecil dari nilai α=(0.05). Maka terdapat perbedaaan terhadap penurunan frekuensi emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I sebelum dan sesudah diberikan pemberian minuman jahe. Hal ini membuktikan bahwa seteah diberikannya perlakuan responden mengalami penurunan frekuensi emesis gravidarum.
Pada penelitian ini jahe yang digunakan ialah jahe putih/kuning besar memiliki kandungan minyak asiri sekitar 0,82- 1,66% kadar pati 55,10%, kadar serat 6,89% dan kadar abu 6,6-7,5% (BPTP Kaltim,2006).
Minyak atsiri diketahui mempunyai manfaat untuk menghilangkan nyeri, sebagai anti imflamasi dan juga pembasmi bakteri yang baik selain bermanfaat untuk kesehatan, minyak astiri juga diketahui menyumbang aroma yang khas pada jahe. Sementara itu, sesasi pedas jahe berasal dari zingiberen dan zingiberol yang juga dijumpai dalam minyak atsiri.

Zat pedas dari jahe melepaskan zat pedas dari serat sensori. Zat pedas yang dilepaskan menstimulasi cholinergic dan histaminicncurin untuk melepas AcH dan histamine untuk memproduksi kontraksi otot  langusng  dengan  mengaktifkan resepor mual secara korespondesi. Ini bertujuan agar setelah mual tereksitasi oleh zat pedas, reseptor mual menjadi inaktif dan tidak dapat diekitasi oleh agonis. Karena itu jahe menghambat aksi anticholinergic dan antihistaminic (Quinlan,J.D., dan Hill,A.,2003).

Masih banyak komponen zat lain yang ditemukan dalam jahe. Zat aktif tersebut antara lain mineral sineol, fellandren, minyak damar, kafer, zinnnngiberin, borneol, gigerol. Jahe adalah cara termudah untuk mengatasi mual muntah baik karena masuk angina,mabuk kendaraan, jahe juga berkhasiat sebagai anti mual muntah dan dapat digunakan para ibu hamil mengurangi morning sickness. Penelitian menunjukan bahwa jahe sangat efektif menurunkan metoklopamid senyawa pengiduksi mual muntah.

Jahe terbukti dapat menurunkan frekuensi emesis gravidarum karena jahe mengandung gingerol yaitu senyawa yang paling utama pada jahe dan memiliki aktivitas antiemetic yang bersifat memblok serotin yaitu senyawa kimia pembawa pesan. Apabila senyawa ini diblok maka otot-otot saluran pencernaan akan mengendur dan melemah sehingga rasa mual berkurang (Budhawaar,2006).

Mekanisme kerja jahe diketahaui memberikan efek pada gastrik, meningkatkan denyut peristaltic serta antiserotonim. Jahe bertindak secara langsung pada saluran pencernaan dan menghindari efek samping pada sistem saraf pusat yang biasa terjadi pada kerja antiemetic (Basirat Z. Et al 2009).
Jahe sangat efektif pada pengunaan antiemetik untuk mencegah mual muntah pada kehamilan, keracunan makanan, kemoterapi, pembedahan pada saluran reproduksi (ginekologi) dan pada keadaan Morning sickness yaitu serangan mual muntah saat tubuh berputar, bergetar, atau saat orang berpergian dengan kendaraan bermotor karena
perubahan keseimbangan. Efek antimetiknya sebanding dengan metaklorobromida. Hasil uji farmakologi menunjukan bahwa jahe mempunyai aktivitas sebagai anti inflamasi. Hasil dalam uji ini memperlihatkan bahwa jahe dalam air panas dapat menghambat aktivitas sinklooksigenase dan lipoksigenase sehingga menurunkan kadar prostaglandin dan leukotriena (mediator inflamasi) (Saswita, Dewi, and Bayhakki 2011).
Menurut peneliti Smith (2004) Seorang professor obstetrics dan gynecology Univeristas Adelaide, Australia menyebutkan dari hasil penelitiannya bahwa ada efek menguntungkan dari minum jahe bagi wanita karena jahe dapat mengurangi rasa mual dan muntah, bahwa jahe berkhasiat mengendurkan dan melemahkan otot-otot pada saluran pencernaan sehingga mual muntah banyak berkurang. Hasil penelitian Smith didukung dengan penelitian Vutyavanich (2001) bahwa jahe efektif untuk mengobati gangguan pencernaan dan pencegahan gejala mual muntah. Sebuah survey yang dilakukan oleh Power et al (2001) di washington DC dalam buku Tiran (2009) menemukan bahwa dokter obstetrik
lebih cenderung menyarankanwanita hamil untuk mencoba mengkonsumsi jahe sebelum meresepkan obat antiemetik (Hasanah, 2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saswita dkk (2011) yang menyatakan bahwa penurunan rata-rata mual muntah sebelum diberikan intervensi sebesa4 3.9535 dan setelah diberikan intervensi 1.9467 dengan p value 0.000. dapat disimpulkan bahwa jahe efektif dalam mengurangi selama kehamilan trimester pertama.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian minuman jahe hangat pada ibu hamil trimester 1 yang mengalami mual dan muntah (emesis gravidarum) memegang peranan penting dalam pemberian asuhan kebidanan yang dapat membantu menurunkan frekuensi mual dan muntah dalam kehamilan. Untuk mewujudkan terlaksananya intervensi pemberian  minuman  jahe,  diperlukan adanya kerja sama dan kesadaran yang tinggi dari bidan dan ibu hamil. Kemampuan ibu dalam menerapkan penanganan non farmakologi selama mual muntah dalam kehamilan yaitu dengan pemberian minuman jahe tidak dapat dipisahkan dari pengetahuan ibu.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan , maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Rata-rata frekuensi emesis gravidarum pada ibu hamil trimester satu sebelum diberikan minuman jahe hangat yaitu mengalami mual muntah berat sebanyak 25 responden (100%)

2. Rata-rata frekuensi emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I sesudah diberikan minuman jahe hangat yang mengalami mual muntah berat sebanyak 11 responden (44%) dan responden yang mengalami mual dan muntah sedang sebanyak 14 responden (56%)

3. Terdapat pengaruh pemberian minuman jahe hangat terhadap frekuensi emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I sebelum dan sesudah perlakuan dengan nilai p- value=0,00 atau lebih kecil dari nilai α (0,05).
F. SARAN
1. Bagi Tempat Peneliti
Diharapkan dijadikan salah satu pertimbangan bagi masyarakat dan pelayanan kesehatan untuk menjadikan minuman jahe sebagai pilihan obat yang bersifat herbal untuk menurunkan mual dan muntah pada ibu hamil trimester I

2. Bagi Akademik
Disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan referensi baru sebagai saran, informasi dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang manfaat minuman jahe terhadap penurunann frekuensi emesis gravidarum pada ibu hamil rimester. Diharapkan juga mahasiswa akademi kebidanan lainnya dapat melanjutkan atau memperbaiki penelitian dikemudian hari.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini sebagai dasar peneliti lain untuk dapat melakukan penelitian dengan menambahkan 2 kelompok sampel yakni kelompok control dan kelompok intervensi agar diperoleh hasil yang lebih baik. Atau dengan metode yang lebih aplikatif maupun jenis sediaan jahe yang digunakan seperti permen jahe ataupun bubuk jahe sehingga jahe dapat menjadi altenatif untuk mengurangi gejala mual muntah dengan berbagai jenis sediaan.
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